XLII. Tentang thumb-tip dan beragam jenisnya 


THUMB-TIP - yang disebut kustuban oleh orang Persian dan khayta'ah 
oleh orang Arab- terdiri dari sebuah cincin atau kulit atau bahan lain. 
Dipakaikan di atas ibu jari kanan, dengan membiarkan kuku dan sendi 
terbuka keluar, dan digunakan untuk melindungi ibu jari dari luka yang 
biasanya diakibatkan oleh tali ketika ditarik dan dilepaskan. Alat 
tersebut penting dipakai kecuali jika pemanah memakai busur yang 
sangat lemah untuk melakukan beberapa aksi atau untuk menembak 
jarak dekat. Memanah tanpa thumb-tip, kapanpun memungkinkan, 
lebih baik dan menawarkan ketepatan yang lebih besar. Untuk alasan 
ini [membiarkan kulit tanpa pelindung], perlu dibuat thumb-tip dari kulit 
yang rata teksturnya dan cukup tebalnya, dan harus diberi garis 
dengan kulit yang sangat halus dan dijahit dengan penuh kehati-hatian. 
Sebaiknya dibuatkan alur yang hampir tidak bisa terlihat di dalamnya 
untuk tali. Bagian ujung yang terletak di ujung ibu jari harus dibuat rapi 
seperti sebuah biji kacang yang kecil, lebar dan cukup tebal: tidak 
begitu panjang sehingga menghalangi tali, begitu pendek sehingga 
tidak bisa melindungi ibu jari dari kemungkinan luka akibat tali. Dalam 
ukuran lebar, sebaiknya sama dengan ibu jari itu sendiri, dengan 
bagian belakangnya sedikit lebih menyempit daripada bagian 
depannya. Sisi kulit yang dihaluskan sebaiknya dekat dengan tali. 


Thumb-tip sering terbuat dari kulit kuda atau kambing, atau dari jenis 
lain dari kulit jangat yang disamak, begitu pula yang terbuat dari perak, 
tembaga, besi, kulit dan tanduk. Variasi terakhir dibuat dengan cara 
mengambil tanduk halus, cukup besar untuk membungkus ibu jari, dan 
memotongnya ke ukuran tangan kanan; lalu diukir untuk mengeluarkan 
kukunya dan sendi ibu jari tersebut, dan alur tali ditandai di bagian 
mukanya. Proses yang sama diikuti dalam membuat tip yang terbuat 
dari perak atau logam lain. 


Akan tetapi, thumb-tip terbaik terbuat dari kulit dengan ketebalan 
cukup, tidak terlalu tebal karena mengurangi efisiensi penembakan, 
tidak pula terlalu tipis karena tidak dapat melindungi ibu jari dari luka 
yang mungkin diakibatkan oleh tali busur. 


Tip kulit lebih unggul daripada yang terbuat dari perak dan bahan 
logam lain karena kulit lembut dan lentur dan paling sedikit 
mempengaruhi ketepatan penembakan. Akan tetapi, para pemanah 
beranggapan bahwa tip perak atau logam lain lebih baik dari tip kulit 
dalam kompetisi dan tembakan jarak jauh. Tahir al-Balkhi mengatakan 
bahwa untuk penembakan jarak jauh tip yang tebal lebih baik, 
sedangkan untuk penembakan sasaran yang akurat tip yang tipislah 
yang lebih utama. Pada kenyataannya, inilah yang benar. 


